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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kelayakan LKPD dengan pendekatan authentic inquiry 
learning pada tema Pencemaran Air (2) keefektifan LKPD berpendekatan authentc inquiry learning pada tema 
Pencemaran Air terhadap peningkatan keingintahuan peserta didik (3) keefektifan LKPD berpendekatan authentc 
inquiry learning pada tema Pencemaran Air terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masalah peserta didik. 
Model penelitian yang digunakan pada penelitian ini mengadaptasi model 4D dari Thiagarajan. Model 4D meliputi 
tahap pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). 
Subjek penelitian adalah peserta didik 31 peserta didik kelas VII B SMP N 1 Wates. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi angket validasi, angket respon peserta didik terhadap LKPD, lembar observasi sikap 
keingintahuan, lembar observasi pemecahan masalah, angket keingintahuan peserta didik, kemampuan 
memecahkan masalah diperoleh melalui tes (pretest-postest), dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
authentic inquiry learning.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD dengan pendekatan authentic inquiry 
learning berdasarkan kelayakan LKPD oleh validator dan respon peserta didik memperoleh nilai A dengan kriteria 
sangat baik. LKPD dengan pendekatan authentic inquiry learning efektif meningkatkan keingintahuan peserta 
didik dengan rata–rata persentase 63,746%, serta efektif meningkatkan kemampuan memecahkan masalah peserta 
didik dengan gain score kategori sedang 
Kata Kunci: LKPD IPA, pendekatan authentic inquiry learning, sikap keingintahuan, dan kemampuan 
memecahkan masalah  
 
Abstract 

The objectives of this research are to know: (1) The feasibility of LKPD with authentic inquiry learning 
approach in theme “pencemaran air” (2) The effectiveness to improvementof student’s curiosity (3) The 
effectiveness to improvement of student’s problem solving skills. The research method used in this study is adapted 
4D model with the following steps are define, design, develop, and dessiminate. The instrument used in this 
research includes sheets validation for expert lecturers and science teachers, questionnaire responses of learners 
to Science LKPD using authentic inquiry learning, curiosity’s observasion sheets, problem solving’s observasion 
sheets, curiosity’s questionnaire, pretest and postest questions, and observasion sheets about the realization of 
authentic inquiry learning. Subjects in this study were

 
PENDAHULUAN 

 31 students of class VII B SMP N 1 Wates. The result of this 
research shows that LKPD using authentic inquiry learning approach in theme “Pencemaran air” got A with very 
good criteria based on LKPD feasibility scoring by validators and student’s response to worksheet questionnaire. 
The result after LKPD is examined can effective to improve curiosity of students with average percentage of 
63,746% and then, the use of LKPD is also proved be able effective to improve problem solving skill of students 
with gain score of average category. 
Key Word: science worksheet, authentic inquiry learning approach, curiosity, and problem solving 
 

Penyesuaian pendidikan dengan 

perkembangan zaman akan memberikan 

pengaruh pada kualitas sumber daya manusia. 

Pendidikan digunakan sebagai patokan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM). Indonesia telah memasuki abad ke–21. 

Sejauh ini, pembelajaran yang menjadi tradisi 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

hanya memberikan informasi atau materi kepada 
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peserta didik dalam bentuk instant (Asri 

Widowati, 2007: 15). Pada akhirnya, peserta 

didik hanya akan bermalas–malasan untuk 

mengembangkan kreativitas yang dimilikinya. 

Pendidikan pada abad 21 memiliki peranan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta didik. Seperti yang dikatakan Bernie 

Trilling and Charles Fadel (2009: 50) mengatakan 

critical thinking and problem solving are 

considered by many to be a new basics of 21st 

century learning. Pendidikan yang diharapkan 

dari abad-21 sesuai dengan kurikulum 2013 yang 

saat ini digunakan dibeberapa sekolah. 

Kurikulum 2013 menuntutnya adanya penilaian 

tiga aspek, yaitu sikap, pengetahuan, dan proses. 

Salah satu disiplin ilmu yang 

dikembangkan dalam kurikulum 2013 adalah 

Ilmu Pengetahun Alam (IPA). Menurut Carin & 

Sund (1989: 4) menyatakan bahwa “science is the 

system of knowing about the universe through 

data collected by observation and controlled 

experimentation”. Pembelajaran IPA dapat 

dilakukan dengan mengangkat permasalahan di 

lingkungan sehari–hari peserta didik yang 

kemudian dapat dikaitkan dengan aspek IPA. 

Pembelajaran ini akan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik. Menurut Usman 

Samatowa (2011: 5) model belajar ini 

memperkuat daya ingat anak dan biayanya sangat 

murah sebab menggunakan alat-alat dan media 

belajar yang ada di lingkungan anak sendiri. 

Perkembangan di lapangan, pembelajaran IPA 

belum terarah pada pemecahan masalah dan sikap 

keingintahuan yang merupakan aspek dari sikap 

ilmiah, belum diterapkan secara keseluruhan. 

Berdasarkan observasi dan pengalaman selama 

PPL di SMP N 1 Wates, saat pembelajaran objek 

IPA dan pengamatannya serta makhluk hidup, 

hanya sedikit peserta didik yang aktif bertanya. 

Permasalahan yang muncul pada saat observasi 

yaitu saat guru memberikan suatu persoalan pada 

pembelajaran dan hanya peserta didik yang sering 

aktif yang dapat memberikan solusi dari 

persoalan tersebut. 

Salah satu pendekatan IPA yang dapat 

diterapkankan untuk menjadikan peserta didik 

aktif adalah inkuiri. Inkuiri merupakan 

pendekatan yang digunakan untuk melakukan 

suatu penyelidikan ilmiah. Pembelajaran yang 

mengangkat fenomena lingkungan sekitar akan 

menarik peserta didik untuk melakukan 

penyelidikan. Pembelajaran yang mengarah pada 

penyelidikan adalah pembelajaran yang autentik. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk meningkatkan 

keingintahuan dan kemampuan pemecahan 

masalah dalam menghadapi perkembangan abad 

21 melalui pembelajaran IPA adalah dengan 

menggunakan pendekatan authentic inquiry 

learning. Authentic inquiry learning adalah 

pendekatan inkuiri dengan mengangkat isu yang 

terjadi di lingkungan. 

Pendekatan authentic inquiry learning 

perlu dikembangkan dalam bahan ajar. Salah satu 

bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik 

(LKPD). LKPD merupakan lembaran–lembaran 

kerja yang dapat menuntun peserta didik untuk 

belajar aktif. Bahan ajar yang saat ini ada di 

sekolah berupa buku siswa sesuai dengan 

kurikulum 2013. Akan tetapi, salah satu 

materinya yaitu interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan pada sub tema pencemaran air belum 

mengintegrasikan aspek pemecahan masalah 
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sehari–hari. Peserta didik kelas VII merupakan 

masa transisi dari sekolah dasar ke sekolah 

menengah. Agar dapat menganalisis 

permasalahan lingkungan, diperlukan latihan 

secara bertahap bagi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir. Oleh 

karena itu, produk pengembangan LKPD 

mengangkat tema pencemaran air serta komponen 

di dalam LKPD merupakan arahan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir dengan 

memecahkan masalah. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 

peneliti mengembangkan LKPD pada tema 

pencemaran air dengan pendekatan authentic 

inquiry learning untuk meningkatkan 

keingintahuan dan kemampuan memecahkan 

masalah peserta didik SMP kelas VII. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

Mengetahui: (1) kelayakan bahan ajar LKPD 

berpendekatan  terhadap LKPD berpendekatan 

authentic inquiry learning pada tema pencemaran 

air di SMP N 1 Wates hasil penilaian kelayakan 

bahan ajar menurut dosen ahli, guru IPA, dan 

respon peserta didik. (2) Mengetahui keefektifan 

LKPD berpendekatan authentic inquiry learning 

pada tema pencemaran air terhadap peningkatan 

sikap keingintahuan peserta didik di SMP N 1 

Wates. (3) Mengetahui keefektifan LKPD 

berpendekatan authentic inquiry learning pada 

tema pencemaran air terhadap peningkatan 

kemampuan memecahkan masalah peserta didik 

di SMP N 1 Wates. 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan atau Research and Development 

(R & D).  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP N 1 Wates 

dan dilakukan pada bulan Februari 2016. 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah 

peserta didik kelas VII B di SMP N 1 Wates yang 

berjumlah 31 peserta didik. Objek penelitian 

adalah LKPD IPA hasil pengembangan. 

Prosedur 

Pengembangan produk menggunakan model 

pengembangan 4-D menurut Thiagarajan dalam 

Trianto (2010) meliputi empat tahap yaitu tahap 

pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop) dan diseminasi 

(disseminate). Pada tahap define dilakukan 

dengan analisis awal akhir, analisis peserta didik, 

analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan 

tujuan pembelajaran. Pada tahap design dilakukan 

penyusunan tes acuan patokan, pemilihan media, 

pemilihan format LKPD, dan rancangan awal 

LKPD. Tahap develop meliputi validasi dosen 

ahli dan guru IPA dan uji lapangan operasional. 

Pada tahap disseminate hanya dilakukan secara 

terbatas, yaitu dilakukan di kelas VII SMP N 1 

Wates saja. 

Teknik Analisis Data 

Analisis validasi/kelayakan dan respon 

peserta didik dilakukan dengan menghitung rata-

rata skor, rata-rata skor kemudian dikonversi 

menjadi skala lima yang tersaji dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Konversi Skor ke Nilai pada Skala 
Lima 

No. Skor Niai Kriteria 
1.  SBxXX .1+≥  A Sangat 

Baik 
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2.  X + 1.SBx ˃ XX ≥  B Baik 
3.  X ˃ XX ≥ - 1.SBx C Kurang 
4.  X < X - 1.SBx D Sangat 

Kurang 
(Sumber: Djemari Mardapi, 2008: 123) 

  
Analisis observasi sikap keingintahuan, 

observasi kemampuan memecahkan masalah 

dalam LKPD, angket sikap keingintahuan, dan 

observasi keterlaksaan pembelajaran dengan 

pendekatan authentic inquiry learning 

menggunakan LKPD, dihitung dengan persentase 

dan diubah menjadi nilai kategori yang tersaji 

dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase Penguasaan Kemampuan 

No Tingkat 
Penguasaan (%) 

Nilai 
Huruf 

Kategori/ 
Predikat 

1. 86-100 A Sangat Baik 
2. 76-85 B Baik 
3. 66-75 C Cukup 
4. 55-65 D Kurang 
5.  54 E Sangat Kurang 

(Sumber: Ngalim Purwanto, 2002: 103) 

Analisis tes kemampuan Problem solving 

dilakukan melalui gain score dengan konversi 

seperti yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria Hasil Belajar 

Batasan  Kategori/ Predikat 
g ˃ 0,70 Tinggi  

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

g < 0,30 Rendah 

(Sumber: Adopsi dari Richard. R. Hake, 1999: 1) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kelayakan LKPD  IPA 

Kelayakan produk LKPD divalidasi oleh dosen 

ahli materi dan dosen ahli media serta tiga guru 

IPA SMP. Penilaian kelayakan LKPD terbagi 

komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan, 

komponen penyajian, dan komponen kegrafisan. 

Hasil validasi LKPD IPA oleh dosen ahli dan 

guru IPA disajikan dalam bentuk diagram pada 

Gambar 1. 
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10

15

20

25

Dosen ahli

Guru IPA

Gambar 1. Penilaian Kelayakan LKPD IPA oleh  
Dosen Ahli dan Guru IPA 
 

Berdasarkan gambar tersebut, komponen 

kelayakan isi memiliki rata–rata skor 20,250 

dengan nilai A yang berarti termasuk dalam 

kriteria sangat baik, kebahasaan memiliki rata-

rata keseluruhan skor 11,915 dengan nilai A yang 

berarti termasuk dalam kriteria sangat baik , 

penyajian memiiki rata-rata skor 14,505 dengan 

nilai A yang berarti termasuk dalam kriteria 

sangat baik, dan kegrafikan memiliki rata-rata 

skor 17,585 dengan nilai A yang berarti termasuk 

dalam kriteria sangat baik. Penilaian produk 

LKPD IPA secara keseluruhan oleh validator 

mendapatkan kategori sangat baik (A) layak 

untuk digunakan dan dikembangkan. 

Respon Peserta Didik Terhadap LKPD 

Penilaian LKPD dilakukan oleh peserta 

didik melalui angket respon peserta didik 

terhadap LKPD. Angket respon peserta didik 

terhadap LKPD terbagi menjadi tiga komponen, 

yaitu kesesuian isi/materi, syarat konstruksi, dan 

syarat teknis. Grafik dari hasil angket respon 

peserta didik terhadap LKPD IPA hasil 

pengembangan yang disajikan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil Angket Respon Peserta Didik  

terhadap LKPD IPA 
 

Berdasarkan analisis rata–rata yang 

diperoleh untuk komponen kesesuaian isi/materi 

sebanyak 121,2 mendapat nilai A dengan kriteria 

sangat baik. Rata–rata syarat konstruksi adalah 

115,57 mendapat nilai A dengan kriteria sangat 

baik. Sedangkan syarat teknis sebanyak 117,0 

mendapat nilai A dengan kriteria sangat baik. 

Secara keseluruhan, respon peserta didik 

terhadap LKPD mendapat nilai A dengan kriteria 

sangat baik, maka LKPD IPA berpendekatan 

authentic inquiry learning layak digunakan 

dalam pembelajaran IPA. 

Keingintahuan 

 Penilaian sikap keingintahuan peserta 

didik dilakukan melalui angket dan observasi 

selama pembelajaran. Grafik  lembar observasi 

sikap ingin tahu peserta didik yang disajikan 

pada Gambar 3. 
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Observasi Keingintahuan Peserta 
Didik

pertemuan I

pertemuan II

pertemuan III

 
Gambar 3. Grafik Hasil Observasi Sikap Ingin Tahu 

Peserta Didik 

Keterangan:  a (antusias mencari jawaban) 
b (perhatian pada objek yang 

diamati) 
c (antusias pada proses sains) 
d (menanyakan setiap langkah 

kegiatan) 
e (mencari informasi) 

 
Pesentase rata-rata sikap keingintahuan 

peserta didik, yaitu pada indikator antusias 

mencari jawaban memperoleh 69,89% dengan 

kriteria cukup baik. Pada indikator perhatian 

pada objek yang diamati, rata–rata persentasenya 

adalah 69,87% dengan kriteria cukup baik. 

Untuk indikator antusias pada proses sains 

mencapai rata–rata 54,24% dengan kriteria 

sangat kurang. Indikator menanyakan setiap 

langkah kegiatan rata- ratanya sebanyak 49,46% 

dengan kriteria sangat kurang. Dan untuk rata–

rata dari indikator mencari sumber informasi dari 

berbagai sumber mencapai 75,27% dengan 

kriteria cukup baik. 

Sikap ingin tahu didukung dengan 

menggunakan angket yang disajikan pada grafik 

gambar 4. 

0
200
400
600

a b c d e

Sikap Keingintahuan (Angket)

indikator

 
Gambar 4. Angket Sikap Ingin Tahu 
 
Keterangan:  a (antusias mencari jawaban) 

b (perhatian pada objek yang 
diamati) 

c (antusias pada proses sains) 
d (menanyakan setiap langkah 

kegiatan) 
e (mencari informasi) 

 
Berdasarkan analisis, penilaian yang 

diperoleh pada indikator antusias mencari 
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jawaban sebanyak 456 dari nilai maksimal 620, 

perhatian pada objek yang diamati sebanyak 161 

dari skor maksimal 264, antusias pada proses 

sains sebanyak 270 dari skor maksimal 372, 

menanyakan setiap langkah kegiatan sebanyak 

214 dari skor maksimal 372, dan mencari 

informasi sebanyak 175 dari skor maksimal 248. 

Hasil angket sikap ingin tahu peserta didik 

menunjukkan bahwa LKPD IPA berpendekatan 

authentic inquiry learning dapat meningkatkan 

sikap ingin tahu peserta didik. Secara 

keseluruhan, LKPD ini efektif meningkatkan 

sikap keingintahun peserta didik dibuktikan 

dengan kenaikan persentase sikap keingintahuan 

tiap pertemuan dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan LKPD. 

Kemampuan Memecahkan Masalah 

Kemampuan memecahkan masalah 

dilakukan dengan tes (pretest dan postest) serta 

dengan observasi (menilai hasil diskusi pada 

LKPD tiap kegiatan). Grafik kemampuan 

memecahkan masalah tiap pertemuan disajikan 

pada Gambar 5. 
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Kemampuan Memecahkan 
Masalah Tiap Pertemuan

pertemuan I
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pertemuan III

Gambar 5. Hasil Observasi Kemampuan 
Memecahkan Masalah 

Keterangan:  a (mengidentifikasi masalah) 
b (merumuskan masalah) 
c (menyusun hipotesis) 
d (memecahkan masalah) 
e (alternatif solusi). 

 
Berdasarkan analisis rata–rata yang 

diperoleh pada indikator mengidentifikasi 

masalah sebanyak 85,39%, rata–rata kegiatan 

merumuskan masalah sebanyak 63,02%, 

membuat dugaan sementara diperoleh rata–rata 

sebanyak 87,75%, memecahkan masalah rata–

rata  pesentase 80,2%,dan rata–rata memberikan 

solusi alternatif sebanyak 79,46%. Dari gambar 

tersebut, peningkatan kemampuan memecahkan 

masalah peserta didik dengan menggunakan 

LKPD tema pencemaran air. 

Sedangkan kemampuan memecahkan 

masalah yang dilakukan dengan menggunakan 

tes dapat dilihat pada grafik yang disajikan pada 

gambar 6. 

0
5

10

pretest postest

Hasil Peningkatan Pretest dan 
Postest

hasil

Gambar 6. Hasil Tes Kemampuan Memecahkan 
Masalah 

 
Berdasarkan analaisis, data hasil pretest 

dan postest dengan score gain  menunjukkan 

rata–rata gain score yang diperoleh adalah 0,45. 

Hal ini ditunjukkan dengan hasil pretest rata–rata 

6,13 dan hasil postest rata–rata 7,7. Sehingga 

peningkatan pretest dan postest sebesar 1,57. 

Secara keseluruhan, terjadi peningkatan 

kemampuan memecahkankan masalah peserta 

didik, sehingga LKPD dengan pendekatan 

authentic inquiry learnin efektifan meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) LKPD 
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IPA berpendekatan authentic inquiry learning 

untuk meningkatkan sikap keingintahuan dan 

kemampuan memecahkan masalah dinyatakan 

layak untuk digunakan berdasarkan penilaian 

dosen ahli dan guru IPA serta respon peserta 

didik terhadap LKPD dengan nilai A dalam 

kriteria sangat baik. (2) Penggunaan LKPD 

berpendekatan authentic inquiry learning pada 

tema pencemaran air efektif meningkatkan sikap 

keingintahuan peserta didik dengan hasil rata–rata 

63,746% yang berarti memperoleh kriteria nilai 

cukup baik. (3) Penggunaan LKPD 

berpendekatan authentic inquiry learning pada 

tema pencemaran air efektif meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dengan hasil 

gain score dalam kategori sedang. 

Saran 

Untuk memperoleh mafaat yang lebih baik, 

maka diajukan saran–saran sebagai berikut : 

Penelitian pada aspek sikap ilmiah tidak hanya 

menguji sikap keingintahuan saja tetapi sikap–

sikap yang berkaitan dengan sikap ilmiah. 

Dengan begitu, akan terlihat apakah pada diri 

peserta didik sudah muncul berbagai dimensi 

sikap ilmiah pada pembelajaran. Penggunaan 

LKPD hasil pengembangan dapat diapikasikan 

dengan sebaik–baiknya, maka harus 

memperhatikan hal–hal berikut ini: dapat 

menyesuaikan dengan jam pelajaran di sekolah 

yang terkadang jam pelajaran tidak normal karena 

terkait dengan uparaca dan breafing guru setiap 

hari senin, sehingga jam pelajaran dikurangi dan 

mampu mengkondisikan peserta didik di dalam 

kelas sehingga kegiatan yang teragendakan dalam 

satu kali pertemuan dapat terselesaikan. 
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